BAB IV
HASIL PENELITIAN
Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil dari penelitian yang telah

penulis lakukan untuk mendapatkan hasil mengenai pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik di
SMKN 1 Padang. Pada penelitian ini penulis membatasi penelitian berdasarkan
masalah yang telah penulis buat pada batasan masalah. Adapun batasan
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan layanan bimbingan kelompok oleh guru bimbingan dan

konseling dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik di SMKN

1 Padang.
2. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok oleh guru bimbingan dan konseling

dalam meningkatkan keterampilan berbicara di SMKN 1 Padang.
3. Hasil pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan

keterampilan berbicara bagi peserta didik di SMKN 1 Padang.

A. Perencanaan Pelaksanaan Layanan bimbingan Kelompok oleh Guru
Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Peserta Didik di SMKN 1 Padang.

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang sangat
dibutuhkan oleh setiap individu dalam segala hal, termasuk dalam hal belajar.
Karena dalam belajar siswa akan mengemukakan banyak hal yang
diketahuinya, dan juga akan sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil

belajarnya. Namun pada faktanya masih banyak peserta didik yang belum
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memiliki keterampilan berbicara. Sehingga potensi yang ada dalam diri
peserta didik belum terkembangkan dengan baik, dan juga hasil dari belajar
beelum bisa dicapai dengan baik.

Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan selama
melaksanakan program praktek lapangan di SMKN 1 Padang berkaitan
dengan keterampilan berbicara peserta didik sebelum melaksanakan layanan
bimbingan kelompok, peserta didik banyak yang belum memiliki
keterampilan berbicara. Hal ini terlihat ketika proses belajar mengajar
berlangsung, dan juga ketika diluar proses belajar, dan juga ketika diadakan
acara kultum pada hari jumat, banyak siswa yang masih takut untuk berbicara
di depan umum. *

Ketika dalam proses belajar peserta didik belum memiliki
keterampilan berbicara dapat dilihat dari banyaknya peserta didik yang suka
berbicara dengan teman ketika belajar, dan tidak mau tampil di depan kelas,
dan juga ketika diluar kelas, peserta didik juga sering berkata kasar dengan
temannya, dan juga ketika acara kultum hanya sedikit anak yang mau tampil
di depan kelas.

Dari hasil wawancara dengan Koordinator bimbingan dan konseling
Bapak Ahmad Fauzi, mengatakan bahwa:

Keterampilan berbicara peserta didik disini memang kurang, hal itu

bisa dilihat ketika acara kultum bahwa mereka yang mau tampil itu

biasanya dikasih bayaran sama guru-guru sebagai motivasi.

Sebenarnya jika dilatih anak itu akan memiliki keterampilan berbicara
yang baik, namun karena kurangnya pelatihan sehingga mereka

! Observasi, Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Padang, 1 Februari 2018
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kurang terampil dalam berbicara.? Selain itu dalam proses belajar
sehari-hari peserta didik juga kurang memiliki keterampilan berbicara
dengan teman sebayanya dan juga dengan guru yang mengajar di
kelas.

Selain itu peneliti juga pernah melakukan wawancara dengan guru

bimbingan konseling Ibu Darmias, mengatakan bahwa :

Kurangnya keterampilan berbicara peserta didik hal itu bisa dilihat
dari proses belajar mengajar yang mana siswa lebih suka menulis dan
jarang untuk tampil ke depan kelas, dan ketika tampil pun mereka sulit
untuk berbicara, hal itu terlihat dari kata-kata yang belum fasih, dan

juga gugup.®

Selain itu Ibu Popi juga mengatakan bahwa:

Siswa disini ketika kita menerangkan pelajaran mereka tidak mau
mendengarkan, dan juga ketika disuruh untuk tampil di depan kelas
mereka juga tidak mau, dan cara untuk belajar hanya dengan
menuliskan materi di papan tulis.*

Berdasarkan pengungkapan yang diberikan oleh guru bimbingan dan

konseling tadi maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih kurang

memiliki keterampilan berbicara .Selain melakukan wawancara dengan guru

bimbingan dan konseling peneliti juga melakukan wawancara dengan guru

mata pelajaran.

bahwa:

Selain itu menurut ibu Nining, guru bahasa Indonesia mengatakan

Peserta didik memang kurang memiliki keterampilan berbicara, cara
untuk mengajar peserta didik hanya dengan menulis dan memberi
tugas, karena jika menggunakan metode lain mereka tidak bisa focus
dan berbicara dengan temannya sembarangan dan juga proses belajar
menjadi tidak efektif.

2 Ahmad Fauzi, Koordinator Bimbingan dan Konseling. SMKN 1 Padang. Wawancara. 20

April 2018

®*Darmias. Guru Bimbingan Konseling SMKN 1 Padang. Wawancara. 20 maret 2018
* Popi, Guru Bimbingan Konseling SMKN 1 Padang. Wawancara, 10 maret 2018
® Nining. Guru Bahasa Indonesia SMKN 1 Padang. Wawancara. 13 Februari 2018
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Berdasarkan apa yang telah disampaikan oleh guru bimbingan dan
konseling dan juga guru mata pelajaran, maka sebagai guru bimbingan dan
konseling  berkewajiban untuk membantu peserta didik dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Sebagaimana wawancara dengan
salah seorang guru bimbingan dan konseling

Ibu Darmias mengatakan bahwa:

Tugas guru bimbingan dan konseling itu sebenarnya sangat banyak

sekali. kita tidak hanya membantu menyelesaikan masalah pribadi

saja, tetapi juga membantu peserta didik agar mampu
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.®

Berdasarkan permasalahan di atas, maka Salah satu cara yang bisa
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam membantu
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik yaitu dengan memberikan
layanan bimbingan kelompok, yang mana bimbingan kelompok adalah salah
satu layanan dalam bimbingan konseling yang bertujuan untuk membantu
siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik.

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara yang bisa
diberikan oleh guru bimbingan konseling peserta didik dalam pengembangan
diri untuk dapat berlatih berbicara, menanggapi, memberi menerima pendapat
orang lain, membina sikap dan perilaku yang normatif serta aspek-aspek
positif lainnya yang pada gilirannya individu dapat mengembangkan potensi
diri serta dapat meningkatkan keterampilan berbicara yang dimiliki.

Senada dengan itu alasan Guru Bimbingan dan Konseling di SMKN 1

Padang Ibu Yetna dalam melakukan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan keterampilan berbicara adalah, karena dalam bimbingan

® Darmias. Guru Bimbingan dan Konseling SMKN 1 Padang, Wawancara. 30 April 2018



73

kelompok itu adalah merupakan salah satu media pengembangan diri
bagi siswa, apalagi dalam hal berbicara.

Maka berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan guru
bimbingan dan konseling memilih untuk melakukan bimbingan kelompok
dalam membantu peserta didik adalah sesuai dengan tujuan bimbingan
kelompok itu sendiri. Dan juga untuk melakukan bimbingan kelompok guru
pembimbing mengatakan bahwa sebelumnya tentu terlebih dahulu perlu
melakukan perencanaan. Perencanaan merupakan hal yang penting dalam
melakukan bimbingan kelompok, karena jika tanpa perencanaan sebelumnya
maka bimbingan kelompok tidak akan berjalan dengan efektif. Adapun
perencanaan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling adalah :

1. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada peserta didik
Mengindentifikasi permasalahan yang terjadi pada peserta didik
mengenai kurangnya keterampilan berbicara sudah lama dilakukan oleh
guru bimbingan dan konseling, maka berdasarkan identifikasi tersebut
guru bimbingan dan konseling merasa sangat diperlukan untuk dilakukan
bimbingan kelompok, karena berdasarkan tujuan dari bimbingan kelompok
adalah membantu peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya,
dan oleh sebab itu guru bimbingan dan konseling menyusun rencana
pelaksanaan layanan yang akan diberikan. Sesuai dengan wawancara yang
dilakukan dengan guru Bimbingan Konseling:
Ibu Yetna mengatakan bahwa sebenarnya memang peserta didik
disini keterampilan berbicaranya kurang sekali. Hal itu disebabkan
karena banyak hal salah satunya yaitu karena kurangnya kegiatan

ekstrakurikuler disini sehingga potensi peserta didik tidak
berkembang dengan baik. Maka salah satu cara yang bisa dibantu
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oleh guru bimbingan dan konseling adalah dengan memberikan
layanan bimbingan kelompok. Berdasarkan hasil wawancara:

Ibu Yetna mengatakan bahwa:

Sebenarnya keinginan untuk melaksanakan bimbingan kelompok
ini sudah lama, karena melihat kondisi peserta didik yang sangat
minim sekali keterampilan berbicaranya. Namun itu hanya baru
sekedar perencanaan mengingat kurangnya waktu pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah.

2. Membentuk Kelompok
Setelah identifikasi masalah dilakukan, maka sebelum layanan
bimbingan kelompok dilaksanakan maka perlulah dipersiapakan aggota
kelompok, jumlah dari anggota bimbingan bimbingan kelompok minimal
delapan orang dan maksimal dua belas orang. Kerena jika anggota
kelompok terlalu banyak maka hasil yang dicapai tidak akan efektif.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMKN Padang
adapun hal yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
dalam tahap perencanaan yaitu menentukan dahulu anggota
kelompok, dalam penentuan anggota kelompok ini karena dalam
satu kelas terdiri dari 34 orang maka dipilihlah anggota kelompok
secara acak dengan pertimbangan memang peserta didik tersebut
penting untuk mengikuti kelompok.

Selain itu untuk memperkuat data, maka peneliti juga melakukan
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling. Berdasarkan hasil
wawancara dengan ibu Yetna mengatakan bahwa:

Sebelum dilakukan bimbingan kelompok maka perlu ditentukan
terlebih dahulu anggota kelompok, maka sebelum melakukan
layanan bimbingan kelompok terlebih dahulu menentukan anggota
kelompok, karena sehubungan dengan tidak adanya jam untuk guru
bimbingan dan konseling di sekolah, maka akhirnya diminta izin
kepada guru yang mengajar untuk peserta didik tersebut
mengadakan bimbingan kelompok, dan akhirnya guru yang
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mengajar setuju, dan dipilihlah sebanyak 8 orang dalam satu
kelompok dan dipilih secara acak.’

3. Menyusun Jadwal Kegiatan

Setelah anggota kelompok ditentukan, langkah selanjutnya yang
dilakukan oleh guru pembimbing sebelum melakukan kegiatan layanan
bimbingan kelompok, maka perlu terlebih dahulu menentukan jadwal
kegiatan layanan bimbingan kelompok. Karena dalam layanan kegiatan
bimbingan harus memiliki banyak waktu agar bimbingan kelompok bisa
berjalan dengan efektif. Dalam menentukan waktu pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok maka peneliti melakukan wawancara dengan guru
pembimbing.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, maka dalam
menyusun jadwal kegiatan ini, guru bimbingan dan konseling memiliki
sulit untuk ditentukan, hal itu disebabkan banyaknya kendala yang
dihadapi seperti tidak adanya waktu untuk guru bimbingan dan konseling
dalam melakukan bimbingan kelompok, dan juga kesulitan dalam meminta
waktu kepada guru yang mengajar untuk melakukan bimbingan kelompok.
Berdasarkan hasil wawancara

Ibu Yetna mengatakan bahwa:

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ini akan

memakan waktu yang lama, tidak cukup dengan satu jam pelajaran,

maka perlu persiapan waktu terlebih dahulu. Karena sekarang
bimbingan konseling tidak lagi memiliki jam untuk masuk Kkelas,

dan beliau mencoba untuk melakukan setelah pulang sekolah
namun ada beberapa kendala yang tidak memungkinkan, akhirnya

" Yetna. Guru Bimbingan Konseling SMKN 1 Padang. Wawancara. 20 juli 2018
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diminta jam pelajaran pada guru yang mengajar untuk memberikan
waktu selama empat jam pelajaran.

4. Menentukan Tujuan yang akan dicapai
Tujuan merupakan hal utama dalam satu kegiatan, maka Sebelum
melakukan bimbingan kelompok, maka hal pertama yang dilakukan oleh
seorang guru bimbingan dan konseling adalah menetapkan tujuan dari
layanan itu diadakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
bimbingan dan konseling.
Ibu Yetna mengatakan bahwa:
Tujuan dari diadakan layanan bimbingan kelompok yang
dilaksanakan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik, karena berdasarkan masalah yang telah
diidentifikasi yaitu kurangnya keterampilan berbicara peserta didik.
Maka berdasarkan hal itu guru bimbingan konseling perlu untuk
melaksanakan layanan bimbingan kelompok, sebagai salah satu
usaha yang bisa dilakukan dalam meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik.’
Dalam penelitian ini guru bimbingan konseling hanya
menyebutkan bahwa tujuan bimbingan kelompok adalah untuk
meningkatkan keterampilan berbicara, namun tidak menuliskan
dalam bentuk rencana pelaksanaan layanan sehingga menyebabkan
bimbingan kelompok tidak tercapai dengan optimal, karena sejauh
mana tujuan bimbingan kelompok tercapai tidak bisa dilihat.
5. Menentukan topik yang akan dibahas
Topik dalam bimbingan kelompok terdapat dua macam yaitu topik
tugas dan topik bebas. Topik tugas adalah topik yang ditentukan oleh
pemimpin kelompok, dan topik bebas adalah topik yang ditentukan oleh

anggota kelompok dan disepakati untuk dibahas dalam bimbingan

8 Yetna. Guru Bimbingan Konseling SMKN 1 Padang. Wawancara 20 juli 2018
? Yetna, Guru Bimbingan Konseling. SMKN 1 Padang, Wawancara. 20 Juli 2018
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kelompok. Maka dalam penelitian ini topik yang dipakai adalah topik
bebas. Adapan alasan diberikan topik bebas berdasarkan hasil wawancara
dengan guru bimbingan pembimbing.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan maka dalam
bimbingan kelompok ini adalah topic tugas, yang mana dalam
bimbingan kelompok ini topic yang dibahas yaitu mengenai
pengembangan kurikuler di sekolah, alasan dilakukan topik tugas
yaitu karena dalam bimbingan kelompok ini harus topic terbaru
dan terhangat, dan juga untuk menyesuaikan dengan kemampuan
peserta didik.™

Selain itu untuk lebih menguatkan data maka, peneliti juga
melakukan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling SMKN 1
Padang,

Ibu Yetna mengatakan bahwa:

Dalam bimbingan kelompok ini, guru bimbingan dan konseling
memberikan kebebasan kepada anggota kelompok untuk
menentukan topik yang akan dibahas, alasannya yaitu karena
melihat kemampuan peserta didik, dan juga nanti ditakutkan dalam
bimbingan kelompok jika topik ditentukan oleh guru bimbingan
dan konseling, peserta didik tidak mengetahui materi yang dibahas,
sehingga bimbingan kelompok menjadi kaku, dan tidak terjaidnya
dinamika kelompok.  Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
yang telah dilakukan maka dalam kegiatan ini topik yang dibahas
yaitu, pentingnya kegiatan ekstrakulikuler untuk mengembangkan
potensi peserta didik, dan juga ekonomi tak menjadi penghalang
untuk berprestasi.™

Menurut analisa peneliti seharusnya dalam penentuan topik
layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan keterampilan berbicara
seharusnya guru bimbingan dan konseling menggunakan topik tugas

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, sehingga peserta didik memahami

1% Observasi. SMKN 1 Padang, 25 Juli 2018
" Yetna. Guru Bimbingan Konseling SMKN 1 Padang. Wawancara. 25 Juli 2018



78

tentang keterampilan berbicara tersebut, bukan dengan menggunakan
topic bebas, karena jika menggunakan topic bebas tentu tidak sesuai
dengan tujuan dari bimbingan kelompok yang akan dicapai.

Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan
dan konseling, sebelum dilaksanakan layanan bimbingan kelompok, maka
seharusnya guru bimbingan dan konseling terlebih dahulu mempersiapkan
rencana pelaksanaan layanan (RPL), tujuaanya adanya rencana
pelaksanaan layanan adalah sebagai pedoman dalam melaksanakan
layanan bimbingan kelompok agar kegiatan bimbingan kelompok tersebut
lebih terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Namun dalam
penelitian ini guru bimbingan dan konseling tidak membuat rencana
pelaksanaan layanan sebelum bimbingan kelompok dilakukan, sehingga
pelaksanaan bimbingan tidak berjalan optimal dan tujuan yang dicapai
juga tidak optimal.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
tahap perencanaan yang dilakukan dalam bimbingan kelompok oleh guru
bimbingan dan konseling yaitu identifikasi masalah peserta didik,
menentukan anggota/ membentuk kelompok, menentukan jadwal
pelaksanaan bimbingan kelompok, menentukan topik yang akan dibahas
dalam bimbingan kelompok, dan juga menentukan topik yang akan

dibahas dalam bimbingan kelompok.



79

B. Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Kelompok
Setelah dilakukan perencanaan secara matang maka tahap selanjutnya
yaitu melakukan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok berdasarkan
masalah yang telah diididentifikasi yaitu kurangnya keterampilan berbicara
peserta didik. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dilakukan pada hari
jumat tanggal 20 juli 2018, dan juga pada hari rabu tanggal 25 juli 2018
dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ini ada beberapa tahap yang
dilakukan oleh guru bimbingan konseling yang saya amati yaitu:
1. Tahap pembentukan
Tahap pembentukan merupakan tahap awal dalam bimbingan
kelompok, tahap ini merupakan tahap pengenalan dalam kelompok,
dimana anggota kelompok satu sama lain saling memperkenalkan diri .
Berdasarkan hasil observasi yang saya lihat di lapangan ketika
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok hal yang dilakukan
pertama dalam tahap awal ini setelah seluruh anggota duduk
dalam bentuk melingkar, maka guru bimbingan konseling
pertama kali yaitu membangun kebersamaan dengan cara
pertama membuka dengan mengucap salam, kemudian beliau dan
berdoa. Setelah itu kemudian guru bimbingan dan konseling
menjelaskan tentang kegiatan bimbingan kelompok. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling,
Ibu Yetna mengatakan bahwa:
Dalam tahap pembentukan ini yang saya lakukan adalah
membuka dengan salam, kemudian saya sampaikan tujuan
kelompok ini dibuat, dan mengapa bimbingan kelompok ini harus
dilaksanakan dan setelah anggota kelompok paham kemudian
guru bimbingan dan konseling menjelaskan tentang layanan
bimbingan kelompok.
Setelah menjelaskan tentang bimbingan kelompok maka hal

selanjutnya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
yaitu tahap pengenalan dimana pada saat itu anggota kelompok
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diminta untuk saling memperkenalkan diri masing masing apa
saja yang mau ia sampaikan. Tujuan tahap ini adalah agar dalam
kelompok terjadi pengakraban antara anggota yang satu dengan
yang lain, dan juga antara anggota kelompok dengan guru
bimbingan dan konseling. Setelah pengenalan berlangsung maka
selanjutnya guru bimbingan dan konseling kembali mengulang
penjelasan tentang bimbingan kelompok tujuannya adalah untuk
menguatkan minat peserta didik agar lebih serius dalam
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok yang dilakukan.

Selain itu untuk memperkuat data maka peneliti juga melakukan
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling Sesuai hasil
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling:

Ibu Dra. Yetna. Kons mengatakan bahwa:
Dalam tahap pembentukan ini maka hal yang saya lakukan adalah
membangun kebersamaan dengan peserta didik, sehingga peserta
didik bisa merasa lebih dekat. Peserta didik diminta satu persatu
untuk berdiri memperkenalkan diri. Dalam tahap perkenalan ini
siswa disuruh untuk memperkenalkan apa saja yang ingin
diperkenalkannya, sehingga tampak sekali bahwa ada beberapa
siswa yang sudah memiliki keterampilan berbicara.
Selain itu ibu Yetna juga mengatakan bahwa:
Dalam bimbingan kelompok ini untuk menguatkan peserta didik
dalam mengikuti bimbingan kelompok maka saya juga
menjelaskan tentang asas-asas dalam bimbingan kelompok, yaitu
asas kerahasiaan, keterbukaan, dan kesukarelaan, tujuaannya
yaitu agar anggota kelompok mau secara terbuka dan sukarela
dalam mengikuti bimbingan kelompok.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan diatas
maka dapat disimpulkan dalam tahap pembentukan ada beberapa hal
yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling yaitu dimulai dari ,

perkenalan antara anggota kelompok yang satu dengan yang lainnya,

juga dengan guru bimbingan dan konseling selaku pembimbing



81

kelompok, dan juga menjelaskan tentang kegiatan bimbingan kelompok,
dan juga melakukan suasana pengakraban dengan peserta didik.
2. Tahap peralihan

Setelah melakukan tahap pembentukan maka langkah selanjutnya
yang dilakukan guru bimbingan dan konseling adalah tahap peralihan.
Tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap pertama dan ketiga.
Berhasil atau tidaknya suatu bimbingan kelompok ditentukan oleh tahap
peraliha ini.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, maka yang
dilakukan guru bimbingan dan konseling pada tahap ini yaitu
memperhatikan dan menanyakan kesiapan anggota kelompok
untk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya.
Kemudian guru bimbingan dan konseling juga menjelaskan
kembali tentang bimbingan kelompok yaitu dalam bimbingan
kelompok ada asas kerahasiaan, jadi apa saja yang dibahas dalam
bimbingan kelompok merupakan asas kerahasiaan. Setelah itu
guru bimbingan konseling juga menyampaikan tentang peranan
anggota kelompok dalam bimbingan kelompok.

Ibu Yetna mengatakan bahwa:

Dalam bimbingan kelompok keaktifan seluruh anggota bimbingan
kelompok sangat berperan dalam terbentuknya dinamika
kelompok, sehingga hasil yang dicapai juga sangat memuaskan.*2

Selain itu berdasarkan observasi, Sebelum memasuki tahap
berikutnya, maka terlebih dahulu untuk menghilangkan
ketegangan dalam kelompok guru bimbingan dan konseling
memberikan selingan kepada anggota kelompok yaitu dengan
cara permainan pesan berantai, yang mana seluruh siswa saling
menyampaikan pesan berantai tersebut, dan ketika ada yang salah
maka diberi hukuman untuk menyanyi menghibur anggota
kelompok yang lain.

2 Yetna. SMKN 1 Padang, Wawancara. 26 Juli 2018
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Berdasarkan observasi dan  wawancara yang telah peneliti
lakukan selama penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam tahap peralihan
yaitu memperhatikan dan menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk
mengikuti tahap selanjutnya, dan juga menjelaskan kembali tentang
bimbingan kelompok, dan kembali menjelaskan tentang asas-asas dalam
bimbingan kelompok. Dan juga melakukan selingan untuk
menghilangkan kejenuhan anggota kelompok.

3. Tahap Kegiatan

Tahap kegiatan merupakan tahap inti dalam pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok, pada tahap ini dilakukan tahap pembahasan topic
yang telah ditentukan dalam bimbingan kelompok. Dalam tahap ini akan
terjadinya dinamika kelompok.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian
maka hal yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
dalam tahap ini yaitu menjelaskan tentang topik yang akan
dibahas, pada tahap ini anggota kelompok dipersilahkan untuk
terlebih dahulu menjelaskan tentang topik yang dibahas,
kemudian menanggapi dan menanyakan apa saja yang berkaitan
dengan topik, pada tahap guru bimbingan dan konseling
mengarahkan anggota kelompok agar terjadinya dinamika
kelompok, dan mengarahkan agar topik itu bisa dibahas sampai
tuntas.

Selain itu terlihat bahwa dalam bimbingan kelompok ini peseta

didik mulai terlatih dalam berbicara hal itu terlihat ketika anggota

kelompok saling menanggapi topik tersebut meskipun mereka
terkadang masih malu-malu dan gugup.*®

13 Observasi, Sekolah Menengah Kejuran Negeri 1 Padang, 20 Juli 2018
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Hal itu sesuai dengan yang disampaikan oleh salah seorang siswa
Sari mengatakan bahwa:
Dia malu untuk berbicara di depan teman-temannya, dan tidak
berani untuk berbicara, kemudian akhirnya dia menberanikan diri
untuk berbicara.'*
Selain itu Ibu Yetna mengatakan bahwa:
Siswa tersebut ketika membahas topic tersebut sudah mulai berani
untuk berbicara sehingga terjadinya dimanika kelompok, yang
mana siswa saling memberikan tanggapan satu sama lain.*
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan selama
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling dalam tahap kegiatan ini yaitu menjelaskan topic
yang akan dibahas dalam kelompok, kemudian mempersilahkan dan
memberikan motivasi kepada anggota kelompok untuk bertanya dan
menanggapi sekitar topik yang dibahas dan juga mengarahkan
berjalannnya kegiatan kelompok agar terjadinya dinamika kelompok.
4. Tahap Pengakhiran
Tahap pengakhiran merupakan tahap akhir dalam bimbingan
kelompok adapun yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
pada tahap pengakhiran ini yaitu mengatakan bahwa acara kegiatan

bimbingan kelompok akan segera berakhir, dan juga menanyakan kepada

143ari, Peserta didik SMKN 1 Padang, Wawancara 28 Juli 2018
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anggota kelompok bagaimana setelah melakukan bimbingan kelompok,
maka berdasarkan hasil wawancara

Ibu Yetna menyatakan bahwa:
Sebelum bimbingan kelompok berakhir, maka guru bimbingan
dan konseling menanyakan bagaimana kesan yang didapatkan
selama dilakukan bimbingan kelompok, apakah bimbingan
kelompok memberikan manfaat untuk ananda semuanya, dan
kemudian anggota kelompok mengatakan bahwa mereka
mendapatkan sesuatu dari bimbingan kelompok. *°

Setelah itu hal yang dilakukan oleh pemimpin kelompok yaitu
menyampaikan bahwa jika anggota kelompok membutuhkan dan ingin
lagi dilaksanakan layanan kelompok guna untuk meningkatkan
keterampilan berbicara di depan umum, maka pemimpin kelompok siap
membantu dan juga menutup dengan menyanyi bersama dengan anggota
kelompok.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
hal-hal yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam tahap
pengakhiran yaitu menyatakan kepada anggota kelompok bahwa
bimbingan kelompok akan segera berakhir, dan anggota kelompok
dipersilahkan untuk menyampaikan pesan dan kesan yang didapatkan

selama mengikuti bimbingan kelompok, dan setelah itu menyanyi

bersama pada akhir bimbingan kelompok.

'® Yetna. Guru Bimbingan dan Konseling. SMKN 1 Padang. Wawancara. 28 Juli 2018
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C. Hasil Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok

Untuk melihat hasil dari suatu kegiatan maka diperlukanlah standar
dalam penilaian hasil tersebut. Maka disini hal yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling setelah melaksanakan layanan bimbingan kelompok
adalah dengan menetapkan standar penilaian atau evaluasi. Disini penilaian
yang dilakukan oleh guru pembimbing yaitu dengan penilaian proses, yang
mana guru pembimbing mengamati keikutsertaan anggota kelompok selama
kegiatan berlangsung, dan juga peserta didik mengungkapkan secara langsung
bahwa mereka bisa mendapatkan manfaat dari layanan bimbingan kelompok
yang dilakukan.

Setelah melakukan penilaian maka guru pembimbing melakukan
analisis terhadap hasil dari penilaian tersebut, dan setelah dilakukan analisis
terhadap penilaian, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh guru pembimbing
adalah tindak lanjut, maka berdasarkan hasil analisis dari guru pembimbing
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa maka hasil yang dicapai
belum berhasil. Hal itu disebabkan karena kendala waktu yang sedikit dalam
melaksanakan bimbingan kelompok. Dikatakan belum berhasil karena masih
belum nampak perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah melakukan
layanan bimbingan kelompok, dan hanya ada beberapa siswa yang mulai
terlatih untuk berbicara, dan juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan
guru bimbingan konseling SMKN 1 Padang, dan juga sebagai pemimpin
kelompok.

Ibu Yetna mengatakan bahwa ketika dilaksanakan layanan bimbingan
kelompok anak tersebut mampu mengatur dirinya, dan juga
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memberanikan diri untuk berdiri ketika mengenalkan dirinya kepada
teman-temannya dan itu juga mereka berbicara secara panjang lebar
dalam memperkenalkan dirinya, karena ketika bimbingan kelompok di
adakan maka ketika perkenalkan diri siswa disuruh untuk berdiri, dan
juga banyak teman-teman yang bertanya dan saling menanggapi.*’

Selain itu Ahmad Husnul Hidayat juga mengatakan bahwa:

Sebelum melaksanakan bimbingan kelompok dia sudah berani

berbicara di depan umum, namun masih gugup, dan Kketika

dilaksanakan layanan kegiatan bimbingan kelompok maka dia
mendapatkan ~ sesuatu  bahwa bimbingan  kelompok dalam
meningkatkan keterampilan berbicaranya.®

Sari juga mengatakan bahwa:

dalam bimbingan kelompok ini dia dilatih untuk mampu berbicara,

yang mana dia sebelumnya tak sanggup untu berbicara di depan

temannya di kelas dalam proses belajar karena malu, tetapi ketika
bimbingan kelompok dia mulai berani untuk memperkenalkan diri
dengan temannya.*

Jadi berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa layanan bimbingan kelompok tidak dapat meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik. .Adapun mengenai langkah selanjutnya yang akan
dilakukan oleh guru pembimbing adalah, jika memungkinkan maka akan
dilakukan bimbingan kelompok setelah pulang sekolah, dan juga guru
pembimbing akan bersedia untuk membantu siswa melalui layanan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan keterampilan berbicaranya. Seperti hasil
wawancara:

Ibu Yetna mengatakan bahwa:

Guru bimbingan dan konseling siap membantu siswa untuk melakukan

bimbingan kelompok jika siswa bersedia dan ingin melatih

keterampilan berbicaranya melalui bimbingan kelompok. Dan jika
siswa bersedia maka bimbingan kelompok akan dilaksanakan setelah

7 Yetna. Guru Bimbingan Konseling SMKN 1 Padang. Wawancara.. 23 Juli 2018
'8 Ahmad Husnul Hidayat, Peserta didik SMKN 1 Padang. Wawancara .24 Juli 2018
19 Sari, Peserta didik SMKN 1 Padang. Wawancara. 28 juli 2018
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pulang sekolah, hal itu disebabkan karena kurangnya waktu untuk
melaksanakan bimbingan kelompok.?’

Jadi berdasarkan wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa

sarana yang diberikan oleh sekolah untuk layanan bimbingan kelompok belum

lengkap, hal ini bisa dilihat dari kecilnya ruangan bk tidak memungkinkan

dilaksanakan layanan bimbingan kelompok, dan juga prasarana bk yang

kurang, selain itu juga waktu yang diberikan kepada guru bimbingan

konseling untuk melakukan layanan bimbingan kelompok. Hal itu diperkuat

dengan hasil wawncara dengan guru bimbingan konseling:

Ibu Darmias kons mengatakan bahwa:

Ruangan bimbingan konseling disini kurang memadai, sehingga
kegiatan bimbingan kelompok sulit untuk dilakukan di dalam ruangan
tersebut, dan juga waktu yang tersedia pun sangat sedikit untuk guru
pembimbing bisa  melakukan  kegiatan-kegiatan  bimbingan
kelompok.*

Ibu Yetna juga mengatakan :

Kendala yang kita lakukan untuk melakukan bimbingan kelompok
adalah kurangnya sarana untuk melakukan bimbingan kelompok, yaitu
ruangan yang sempit sehingga jika ingin melakukan bimbingan
kelompok terlebih dahulu harus meminta izin kepada guru yang
mengajar untuk meminta jam pelajarannya untuk melaksanakan
layanan bimbingan kelompok, selain itu juga waktu pun harus
meminta kepada guru pelajaran untuk memakai waktunya dalam jam
pelajaran tersebut untuk dipakai dalam layanan bimbingan kelompok.?

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan

bahwa fasilitas masih kurang untuk melakukan bimbingan kelompok, adapun

usaha yang dilakukan oleh guru pembimbing adalah berusaha untuk

membantu meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik dengan

20 Yetna., Guru Bimbingan Konseling SMKN 1 Padang. Wawancara. 24 juli 2018
2! Darmias.. Guru Bimbingan Konseling SMKN 1 Padang. Wawancara. 7 Maret 2018
22 Yetna. Guru Bimbingan dan Konseling SMKN 1 Padang. Wawancara. 23 Juli 2018
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melakukan bimbingan kelompok dilain jam pelajaran seperti setelah pulang
sekolah atau jam lain jika peserta didik bersedia. Selain itu guru pembimbing
mencoba mengkomunikasikan dengan pihak sekolah bagaimana solusi yang
didapatkan agar keterampilan berbicara peserta didik bisa berkembang dengan
baik.

Selain melakukan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling,
untuk memperkuat data peneliti juga melakukan observasi mengenai
keterampilan berbicara peserta didik, dan berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan sudah terlihat perubahan pada beberapa aspek pada sebagian
peserta didik yang melakukan bimbingan kelompok, seperti peserta didik
sudah banyak yang mulai bisa melafalkan, dan juga kosakatanya sudah mulai
bervariasi dan juga mulai fasih dalam berbicara, isi pembicaraan dan
pemahaman juga sudah mulai membaik. yang telah peneliti lakukan dengan
berbagai pihak di sekolah maka dapat peneliti simpulkan bahwa pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok dapat digunakan dalam meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik, hal itu bisa dilihat ketika dalam proses
belajar siswa sudah mulai aktif untuk bertanya kepada guru, dan juga dalam
proses kultum mereka sekarang sudah mulai berani untuk tampil di depan
umum dan sudah mulai lancer berbicara. Hal itu diperkuat dengan hasil
wawancara bahwa:

Ibu Yetna mengatakan bahwa:

Bimbingan kelompok ini sangat bagus untuk dilakukan, apalagi untuk

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik, karena dalam

bimbingan kelompok terdapat dinamika kelompok yang mana itu tidak
didapatkan ketika proses pembelajaran biasa, maka menurut beliau
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sudah ada peningkatan keterampilan berbicara peserta didik walaupun
belum optimal %

Ahmad Husnul Hidayat juga mengatakan bahwa:

setelah bimbingan kelompok itu dia bisa dan berani berbicara di depan

teman-temannya walaupun itu hanya dalam kelompok kecil, dan dia

mengatakan jika bimbingan kelompok lebih sering lagi dilakukan oleh
pihak sekolah maka akan sangat membantu sekali dalam meningkatkan

keterampilan berbicara peserta didik. *

Adapun mengenai tindak lanjut yang dilakukan oleh guru bimbingan
dan konseling adalah disesuaikan dengan penilaian laijapen dan laijapang, dan
jika memungkinkan disesuaikan juga dengan kebutuhan peserta didik. Jika
peserta didik butuh dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok, maka
guru pembimbing akan melakukan bimbingan kelompok, namun jika tidak
maka akan dicari solusi lain dalam membantu peserta didik. Hal itu juga
diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling:

Ibu Yetna mengatakan bahwa tindak lanjut akan disesuaikan dengan

penilaian laijapen dan laijapang, jika siswa membutuhkan bimbingan

kelompok dalam membantunya untuk meningkatkan keterampilan
berbicaranya, maka kami sebagai guru bimbingan dan konseling akan
siap membantu.®

Berdasarkan penjelasan yang telah peneliti kemukakan di atas maka
dapat peneliti simpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik di SMKN 1 Padang namun

belum sepenuhnya berhasil, karena disebabkan oleh berbagai kendala yang

dialami dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok.

2% Yetna. Guru Bimbingan Konseling SMKN 1 Padang. Wawancara. 28 Juli 2018
% Ahmad Husnul Hidayat. peserta didik SMKN 1 Padang. Wawancara, 29 Juli 2018
% YetnaGuru Bimbingan Konseling SMKN 1 Padang. Wawancara, 28 juli 2018



